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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua.

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat 2021 dapat terselenggara . Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta.
Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat
Universitas Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil
pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas
Amikom Yogyakarta pada khususnya.

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah
pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan
akademisi secara langsung mengatasi permasalahan -permasalahan masyarakat . Banyak
permasalahan - permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan
keilmuan yang dimiliki oleh para akademisi.

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 202 1 merupakan sebuah wadah kepada kalangan
akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil pengabdian
masyarakat yang telah dilaksanakan . Diharapkan dengan adanya media ini dapat menjadi
jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi.

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2021 terdapat 105 pemakalah yang
bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada seminar ini. Makalah telah
melaui proses review dan editing.

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia
mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih
kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana.



Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2021 mohon
maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami
terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini
kedepannya .Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Ketua Panitia Seminar Hasil

Pengabdian Masyarakat 2021

Mulia Sulistiyono, M.Kom.
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Abstrak

Pengabdian masyarakat merupakan suatu proses edukasi kepada masyarakat dengan tujuan untuk
memperbaiki kehidupan masyarakat ataupun lingkungan sekitarnya. Terlebih lagi dengan adanya
bencana non alam Corona Virus Disease 2019 (covid-19) yang sedang terjadi. Banyak masyarakat yang
terkena dampak dari pandemi ini, baik dari segi sosial, ekonomi pendidikan, dan kesehatan. Pasar Kebon
Empring Bintaran merupakan suatu destinasi wisata yang terkenal dan sudah ada sejak tahun 2018.
Pasar ini menawarkan wisata alam dengan keasrian lingkungan yang masih tetap dipertahankan.
Berawal dari sebuah komunitas, Pasar Kebon Empring Bintaran ini mulai menunjukkan eksistensinya
dengan terus melakukan inovasi, pembenahan dan penataan. Pedagang pasar yang mayoritas adalah ibu
rumah tangga, banyak yang belum memiliki jiwa wirausaha sehingga ketika Covid-19 melanda banyak
yang belum bisa bangkit. Motivasi dan inovasi yang kurang mengakibatkan pertumbuhan Pasar Kebon
Empring Bintaran belum bisa keluar dari dampak pandemi covid-19 ini. Diharapkan dengan diadakannya
penyuluhan tentang layanan prima, sharing session dengan pengusaha diharapkan bisa menambah
keterampilan pedagang dalam mengelola dagangannya, serta dapat menumbuhan jiwa wirausaha dan
berinovasi dalam berdagang. Penataan kembali (re-layout) pasar menggunakan sistem zonasi diharapkan
dapat mempermudah pengunjung dalam mencari sajian kuliner yang diinginkan sehingga dapat menjadi
poin tambahan dalam destinasi wisata.

Kata kunci: Womanpreneur, Layanan Prima, Zonasi Pasar

Abstract

Community service is a process of educating the community to improve the community's life or the
surrounding environment. Especially with the non-natural disaster Corona Virus Disease 2019 (covid-
19), that is happening. Many people have been affected by this pandemic, social, economic, education,
and health. The Kebon Empring Bintaran Market is a well-known tourist destination and has been around
since 2018. This market offers natural tourism with a beautiful environment that is still maintained.
Starting as a community, Pasar Kebon Empring Bintaran has begun to show its existence by innovating,
improving, and organizing. The leading market traders are housewives, many of whom do not yet have an
entrepreneurial spirit, so when Covid-19 hit, many were unable to rise. The motivation and innovation
that have not resulted in the growth of the Kebon Empring Bintaran Market have not been able to get out
of the impact of this covid-19 pandemic. It is hoped that by holding training for excellent service, sharing
sessions with entrepreneurs are expected to increase the skills of traders in managing their merchandise
and foster an entrepreneurial spirit and sport in business. Market re-layout using a zoning system is
expected to make it easier for visitors to find the desired culinary offerings so that they can become
additional points in tourist destinations.

Keywords: Womanpreneur, Excellent Service, Market Zoning
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1. PENDAHULUAN

Pertumbuhan destinasi wisata berbasis komunitas
akhir-akhir ini semakin menjamur. Pemberdayaan
masyarakat  sekitar dalam  mengelola  dan
mengembangkan pariwisata sangat penting, karena
dampak dan manfaatnya akan kembali lagi ke
masyarakat itu sendiri (Syah, 2019). Manfaat yang dapat
dirasakan adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat
karena melihat peluang usaha yang dapat dilakukan utuk
menambah atau memperbaiki kondisi perekonomian.
Selain  itu, pengembangan area wisata dalam
meningkatkan performa sebuah destinasi wisata juga
dapat mempengaruhi dan berdampakpada lingkungan
sekitar.

Pengembangan pariwisata yang berkelanjutan
memiliki beberapa syarat, antara lain : (1) Memiliki
prinsip pengembangan yang mengedepankan aspek
pelestarian dan dan berorientasi jangka panjang, (2)
Menekankan nilai manfaat yang lebih besar untuk
masyarakat sekitar, (3) Memiliki prinsip pengelolaan
yang tidak merusak dan berjangka panjang dari segi
sosial, budaya dan ekonomi, (4) Memiliki kesadaran
untuk  bersinergi antara kebutuhan  wisatawan,
lingkungan hidup, dan masyarakat lokal, (5)
Pengembangan yang lebih diarahkan ke warisan budaya
dan lingkungan hidup (Lubis, 2006). Keterlibatan
masyarakat dalam pengembangan pariwisata melibatkan
7 unsur yang harus dimiliki untuk menarik wisatawan
(Waluyo). Prinsip tersebut dikenal dengan istilah Sapta
Pesona. Sapta Pesona terdiri dari : (1) aman, (2) tertib,
(3) bersih, (4) sejuk, (5) indah, (6) ramah, dan (7)
kenangan. Selain itu, terdapat indikator yang digunakan
dalam membentuk sebuah desa wisata, yaitu : (1)
potensi atraksi, (2) kapasitas manajerial pengelola, (3)
peran serta masyarakat, (4) sarana dan prasana, (5)
pemasaran dan promosi, (6) aksesibilitas, serta (7)
kepemilikan aset (Nurhadi, 2018)

Di era pandemi Covid-19 ini pertumbuhan sebuah
destinasi wisata mengalami kendala. Hal tersebut
menjadi tantangan bagi pihak pengelola untuk bisa
survive. Tantangan terbesar adalah penurunan jumlah
wisatawan yang mempengaruhi terhadap pendapatan
sebuah area wisata.

Kalurahan =~ Srimulyo,  Kapanewon Piyungan,
Kabupaten Bantul saat ini memiliki 17 (tujuh belas)
destinasi wisata yang melibatkan masyarakat sekitar
dalam pengembangannya. Salah satunya adalah Pasar
Kebon Empring Bintaran.  Pasar Kebon Empring
Bintaran merupakan destinasi wisata  yang
dikembangkan oleh komunitas dan menjadi destinasi
wisata dengan kunjungan terbanyak dibanding beberapa
destinasi wisata lain di kalurahan Srimulyo.

Berawal dari tahun 2018, pasar ini hanya memiliki 7
(tujuh) pedagang. Kemudian seiring berkembangnya
waktu, pasar ini telah memiliki 32 (tiga puluh dua)
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pedagang makanan dan 5 (lima) pedagang non makanan
(souvenir). Perkembangan ini tak lepas dari animo ibu-
ibu rumah tangga yang ingin menambah penghasilan
untuk keluarganya.

Sebelum pandemi covid-19, penghasilan dari
berdagang di Pasar Kebon Empring Bintaran dalam satu
minggu dapat meraup untung rata-rata Rp. 5.000.000,-
per pedagang. Namun saat pandemi, terlebih saat
diberlakukannya Pembatasan Sosial Berskala Mikro
(PSBM) pendapatan yang diraup hanya sekitar 40% dari
sebelum pandemi. Seiring berjalannya waktu dengan
diterapkankan new normal (kebiasaan baru) maka
pengunjung Pasar Kebon Empring Bintaran sudah mulai
bergeliat lagi, untuk hari sabtu dan minggu bisa
mencapai 3.000 (tiga ribu) lebih pengunjung yang
datang, tetapi hal itu tidak terlalu berdampak signifikan
untuk pedagang yang berdagang di Pasar Kebon
Empring.

Setelah dilakukan pengamatan awal, ternyata ada

beberapa faktor yang menjadi kendala sehingga
pendapatan pedagang menurun. Adapun untuk faktor
eksternal adalah daya beli pengunjung yang turun karena
pandemi Covid-19. Sedangkan dari faktor internal
adalah kurangnya motivasi dan inovasi dari para
pedagang di Pasar Kebon Empring, sehingga membuat
pengunjung jenuh atau bahkan kurang tertarik untuk
membeli dagangan para pedagang di Pasar Kebon
Empring Bintaran. Selain itu, karena basic dari
pedagang adalah ibu rumah tangga sehingga tidak semua
pedagang mempunyai semangat berwirausaha yang
menggelora untuk segera bangkit dari pandemi covid-19
dan rata-rata pedagang belum memahami mengenai ilmu
manajemen, sehingga perputaran keuangan dalam
berdagang menjadi campur baur dengan keuangan
rumah tangga. Sehingga keuntungan yang didapat
selama berdagang menjadi bias.
Pelayanan dalam sebuah perdagangan atau jasa menjadi
poin penting untuk menarik pengunjung dalam sebuah
destinasi wisata. Kualitas pelayanan berbanding lurus
dengan kepuasan pengunjung. Dalam segi pelayanan,
pedagang kurang menerapkan pelayanan yang
maksimal. Contohnya seperti waktu tunggu makanan
disajikan kepada pengunjung cukup lama, beberapa
pedagang dalam mengemas sajian kulinernya pun
kurang menarik.

Mayoritas pedagang yang saat ini ada di Pasar
Kebon Empring adalah kuliner. Untuk mewadahi
transaksi kuliner perlu adanya wadah yang ditata dengan
baik serta adanya pola dalam penataan wadah transaksi
kuliner yang menjadi poin tambahan dalam destinasi
wisata. Terdapat 10 aspek yang perlu dilihat dalam
pemanfaatan lahan, yaitu : (1) adanya aktivitas, (2)
setting aktivitas, (3) lingkungan, (4) keamanan, (5)
keindahan, (6) kemudahan, (7) kenyamanan psikologis,
(8) kenyamanan fisik, (9) simbol kepemilikan, (10)
kebijakan dalam penggunaan serta biaya (Nurhadi,
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2014). Saat ini layout area transaksi kuliner masih
campur, belum adanya penataan atau penzoningan. Hal
tersebut dapat membuat pengunjung merasa bingung
karena tidak ada informasi serta sistem zonasi

2. BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan
suatu proses edukasi kepada masyarakat dengan tujuan
untuk memperbaiki kehidupan masyarakat ataupun
lingkungan sekitarnya. Sebagai permulaan yang menjadi
sasaran edukasi ini adalah pedagang dan pengelola dari
Pasar Kebon Empring Bintaran. Karena pengelola dan
pedagang merupakan garda terdepan dalam menjamin
kepuasan pelanggan baik dari pelayanan, fasilitas,
produk dan kualitas makanan — minuman. Pelaksanaan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini terbagi menjadi
beberapa tahapan, yaitu :
1. Tahap persiapan

Tahap persiapan dilakukan dengan mengadakan

FGD (Focus Group Discussion) antara Pak Dukuh

Bintaran dan ketua pengelola Pasar Kebon Empring

Bintaran. FGD ini bertujuan untuk mengetahui apa

yang dibutuhkan dan memberikan gambaran

mengenai kegiatan pengabdian masyarakat yang
akan dilakukan. Melakukan survey lapangan untuk

mengetahui permasalahan dan potensi yang ada di

Pasar Kebon Empring Bintaran secara langsung.

2. Tahap pelaksanaan

Kegiatan yang akan dilaksanakan dalam tahap ini

antara lain :

a. Penyuluhan mengenai layanan prima untuk
pedagang dalam melayani pengunjung sehingga
akan tercipta branding yang kuat dari setiap
pedagang dalam menarik para pengunjung untuk
membeli produknya.

b. Sharing session dengan tema womanpreneur,
untuk menumbuhkan jiwa wirausaha ibu— ibu
rumah tangga. Selain itu, pedagang juga dapat
melakukan manajemen keuangan (pemisahan
antara modal usaha dan kebutuhan rumah tangga)
serta memotivasi ibu — ibu tersebut agar terus
berinovasi dalam berdagang

c. Evaluasi serta penataan ulang (re-layout) area
pedagang (terutama kuliner) dengan sistem
zonasi

3. Tahap evaluasi dan pelaporan

Tahap ini terbagi menjadi 2, yaitu tahap evaluasi dan

pelaporan. Tahap evaluasi akan dilaksanakan setelah

pelaksanaan kegiatan pengabdian dengan mitra.

Sehingga pengabdi mendapatkan feedback dari pihak

mitra. Selain itu pihak mitra juga dapat
mengevaluasi  diri  terhadap  masukan  dari
narasumber.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil FGD yang telah dilakukan, salah
satu tahapan yang dapat dilakukan terlebih dahulu untuk
meningkatkan performa Pasar Kebon Empring Bintaran
adalah dimulai dari ‘bagian dalam’ pasar, yaitu
pedagang dan area pasar (terutama area kuliner).
Kegiatan pengembangan Pasar Kebon Empring Bintaran
bekerjasama dengan beberapa pihak terkait. Pihak —
pihak yang terlibat merupakan orang yang berkompeten
dalam bidangnya.

Tahapan yang perlu dilakukan dalam pengembangan
pedagang yaitu dengan diadakannya penyuluhan layanan
prima untuk mengoptimalkan pelayanan kepada
pengunjung sehingga membuat pengunjung menjadi
ingin kembali lagi untuk berkunjung. Kegiatan Kegiatan
penyuluhan layanan prima, dilakukan pada tanggal 9
Juni 2021, pemateri berasal dari penyuluh Dinas
Perdagangan serta Dinas Koperasi, UKM dan
Perindustrian Kabupaten Bantul. Dalam kegiatan ini,
pemateri (Dinas Perdagangan) memberikan paparan
mengenai pelayanan prima (termasuk didalamnya tips
dan trik dalam memperlakukan pengunjung serta inovasi
dalam berdagang). Selanjutnya pemateri membagi
pedagang ke dalam beberapa kelompok kecil, lalu
memberikan studi kasus (kasus yang diberikan setiap
kelompok berbeda-beda) untuk dipecahkan bersama
kelompoknya. Hasil diskusi kasus tersebut kemudian
dipresentasikan dan kelompok terbaik (berdasarkan
penilaian dari Dinas Perdagangan serta Dinas Koperasi,
UKM dan Perindustrian Kabupaten Bantul) dalam
pemecahan kasusnya mendapatkan kenang - kenangan.

Paparan selanjutnya dari Dinas Koperasi, UKM dan
Perindustrian mengenai pengurusan perijinan pelaku
usaha dan sosialisasi mengenai pendirian koperasi.
Karena Pasar Kebon Empring ini belum memiliki
koperasi dan usaha yang belum berijin, sehingga jika
dibutuhkan akan dilakukan pendampingan oleh dinas
tersebut.

Terdapat beberapa masukan dari hasil diskusi yang
dilakukan untuk pelaku usaha dalam mengembangkan
usahanya, diantaranya adalah melakukan pendaftaran
dan penjualan produk usahanya secara online. Selain itu
juga mengadakan paket kerjasama antar pedagang yang
kurang diminati dagangannya dengan promo bundling
atau kupon diskon. Diharapkan dengan sistem online
dan kerjasama antar pedagang membuat dagangan
menjadi lebih dikenal dan diminati oleh pengunjung atau
penikmat kuliner baik yang datang langsung maupun
yang melakukan pemesanan melalui aplikasi.
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Gambar 1. Penyuluhan mengenai Layanan Prima

Kegiatan seclanjutnya adalah Sharing Session
Womanpreneur, karena mayoritas pelaku usaha adalah
ibu rumah tangga, schingga pengusaha yang
didatangkan adalah ibu rumah tangga yang telah sukses
dengan usahanya. Pengusaha tersebut adalah Pakartian
Ayu Sugmana, STP., MPH yang memiliki usaha
makanan sehat (healthyplateyk). Sharing session ini
selain memetakan mengenai permasalahan para
pedagang juga memberikan motivasi dan inovasi
mengenai inovasi produk dagangan, managemen
keuangan, dan mengenai pemasaran.

Berdasarkan hasil sharing yang dilakukan, sebagian
besar pedagan terkendala dalam pengelolaan keuangan.
Pedagang melakukan gali lobang tutup lobang dalam
menjalankan usahanya. Kebanyakan pedagang belum
dapat memisahkan keuangan berdasarkan skala prioritas.
Terutama jika ibu — ibu tersebut memiliki anak kecil
yang diajak ikut berjualan. Jadi antara pemasukan (hasil
jualan) lebih kecil daripada pengeluaran (untuk
keperluan jajan anak). Kegiatan ini diharapkan dapat
menambah keterampilan pedagang dalam mengelola
dagangannya, dapat menumbuhan jiwa wirausaha dan
berinovasi dalam berdagang serta mampu melakukan
manajemen keuangan untuk usaha dan kebutuhan rumah
tangga.
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Gambar 2. Sharing session womanpreneur

Mayoritas pedagang dari Pasar Kebon Empring
Bintaran adalah kuliner. Kondisi eksisting saat ini area
kuliner masih menjadi satu area (minum, snack, dan
makan besar). Berdasarkan aspek penggunaan lahan,
mengenai aspek setting aktivitas dan kemudahan belum
dioptimalkan (terutama dalam memilih sajian kuliner),
sehingga berdampak pada kenyamanan psikologis dan
fisik pengunjung.

Gambar 3. Kondisi eksisting area kuliner

Berdasarkan kuisioner yang telah dibagikan
mengenai aspek kemudahan akses mendapatkan sajian
kuliner dengan mendapatkan 105 responden, hasilnya
adalah 80 orang menyatakan bahwa mengalami
kebingungan karena harus berputar dan membaca satu
persatu dari setiap gubug kuliner dan 25 orang lagi
menyatakan bahwa mudah dalam mengakses sajian
kuliner.

= Mudah

= Membingungkan

Gambar 4. Hasil Kuisioner Mengenai Aspek Kemudahan
Akses Mendapatkan Sajian Kuliner

Penataan  kembali  (re-layout) dilihat pasar
menggunakan sistem zonasi diawali dengan diskusi oleh
ketua pengelola pasar Kebon Empring Bintaran. Secara
garis besar tidak terlalu merubah kondisi eksisting.
Pembagian zona diantaranya : (1) privat, (2) semi
publik, (3) publik. Zona privat adalah area kamar mandi
yang letakkanya tidak berubak. Zona semi publik adalah
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area panggung. Zona publik adalah area makan,
panggung, dan area kuliner (pedagang).

Terdapat pemisahan jenis kuliner (terbagi menjadi 3
area), yaitu makanan, snack dan minuman. Hal tersebut
untuk memudahkan pengunjung yang akan mencari
sajian kuliner yang diinginkan. Terlebih dengan adanya
signage (papan penunjuk arah) pada persimpangan.

Area makan terpusat di tengah dan didekat
panggung. Sehingga jika ada atraksi, pengunjung dapat
melihat langsung tanpa adanya gangguan visual.
Vegetasi bambu tetap dipertahankan untuk menjaga
kondisi lingkungan saat ini (menjadi peneduh dan
membuat nyaman pengunjung).

Area pendopo dirubah posisinya karena berada
dalam zona semi publik. Hal tersebut dilakukan untuk
menjaga privasi dari pengguna pendopo jika sedang
digunakan. Gagasan — gagasan serta pemikiran
selanjutnya dituangkan dalam gambar atau sketsa layout.

Gambar 5 Perbandingan kondisi eksisting dan hasil re-layout
area kuliner Pasar Kebon Empring Bintaran

Tahapan pengembangan area pasar dengan penataan
kembali (re-layout) pasar menggunakan sistem zonasi,
diharapkan dengan sistem zonasi tersebut dapat
meningkatkan kenyamanan pengunjung dan
mempermudah pengunjung dalam mencari sajian kuliner
yang diinginkan sehingga dapat menjadi poin tambahan
dalam destinasi wisata

s ke
Gambar 6. Foto bersama setelah serangkaian kegiatan
dilakukan
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4. KESIMPULAN

Setelah adanya kegiatan pengabdian ini, Pengelola
maupun pedagang Pasar Kebon Empring Bintaran
sebagai mitra merasakan manfaat dan menerapkan hasil
kegiatan tersebut. Hal — hal yang diimplementasikan
diantaranya daya juang, semangat, sinergitas serta
keinginan untuk mengembangkan area pasar untuk
menarik pengunjung. Selain itu, pengelola Pasar Kebon
Empring Bintaran juga meminta untuk pendampingan
lebih lanjut karena akan merealisasikan pembentukan
koperasi dan menginginkan diskusi lebih lanjut
mengenai gambaran — gambaran pengembangan
kedepannya. Sehingga tujuan dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat di Pasar Kebon Empring Bintaran ini
dapat dikatakan tercapai.
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